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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidak gen Zygote Arrest 

1 (ZAR 1) pada oosit, zigot, dan embrio sapi Pesisir yang dapat menjadi salah satu 

pengatur utama keberhasilan pengembangan awal embrio hingga tahap blastosis  

pada sapi. Sampel yang digunakan yaitu ovarium sapi Pesisir yang diambil di 

RPH dengan media transportasi yaitu NaCl fisiologis yang ditambahakan penisilin 

dan streptomisin kemudian dilakukan koleksi oosit dalam larutan PBS dengan 

metode slicing di Laboratorium Bioteknologi. Oosit dengan sel kumulus kompak 

dan sitoplasma yang homogen dimaturasi dalam media TCM-199 yang 

ditambahkan PMSG, BSA, gentamisin, dan dengan penambahan atau tanpa 

penambahan insulin sebanyak 10 µg/ml selama 24 jam di dalam inkubator CO2 

5% dengan suhu 38,5 0C. Oosit yang telah di maturasi selanjutnya dilakukan 

fertilisasi selama 18 jam dalam media mBO dan kultur embrio selama 48 jam di 

dalam inkubator CO2 5 % dengan suhu 38,5 0C. Sampel oosit, zigot dan embrio 

yang sudah didapat kemudian dikoleksi untuk dilakukan PCR dengan 

menggunkan primer F- ACGTCGTCCTGGATGGTTAC dan R- 

GCTGGTAGCTGTGGACGTACT. Hasil dari deteksi gen ZAR 1 pada oosit, 

zigot, embrio yang diamplifikasi menunjukan munculnya pita gen ZAR 1 sesuai 

dengan target yaitu 228 bp pada oosit, zigot, dan embrio tanpa penambahan 

insulin dan penambahan insulin. Dari hasil amplifikasi oosit yang dimaturasi 

dengan atau tanpa penambahan insulin terdapat perbedaan pita pada oosit dan 

embrio. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa oosit yang 

dimaturasi dengan penambahan insulin sangat berpengaruh (P < 0,01) terhadap 

pita gen pada embrio dan adanya perbedaan gen ZAR 1 pada tahap oosit, zigot, 

dan embrio menunjukan bahwa gen induk memiliki peran penting dalam 

pemrograman ulang setelah pembuahan atau pemeliharaan pada perkembangan 

awal embrio. 

Kata kunci; gen ZAR 1, amplifikasi, insulin, oosit, zigot, embrio. 

 

 


